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Abstract
The era of the industrial revolution 4.0 requires a teacher must be able to keep up with the era to create
interesting learning and easy for students to understand. In addition, the Covid-19 pandemic requires virtual
learning from home. We need a learning resources, one of which is e-modules in the learning process. This
research purpose to develop student learning resources in the form of an e-module temperature and heat based
on a scientific approach by the Kvisoft Flipbook in e-learning. This research uses the type of R&D (Research
and Development) with the ADDIE model which only applies 4 steps, there are analysis, design, development,
and evaluation steps. The data required is in the form of quantitative data, namely 1) questionnaire respondent
data about the need for learning resources that are distributed to students, and 2) data on the e-module
validation assessment score by the validator. Research instruments used were questionnaires and e-module
validation sheets. Data were analyzed descriptively to determine the validity of the e-module. The results
showed that the average score for the validation of the entire e-module was declared valid based on aspects of
content, presentation, language, and graphics with a high category of 3.46. Thus the science e-module based
on a scientific approach using the kvisoft flipbook on temperature and heat material has been successfully
developed with valid criteria and is suitable for use as a learning resource in online science learning in Class
VII junior high school.

Keywords: science e-module, scientific approach, kvisoft flipbook, temperature and heat.
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E-Modul IPA Berbasis Pendekatan Saintifik Menggunakan Kvisoft
Flipbook pada Materi Suhu dan Kalor di Kelas VII SMP

Alya Armani*1), M. Rahmad2), Zulhelmi3)

1,2,3) Pendidikan Fisika, Universitas Riau

Abstrak
Era revolusi industri 4.0 mengharuskan seorang guru mampu mengikuti perkembangan zaman agar tercipta
pembelajaran yang menarik dan mudah dipahami siswa. Disamping itu, adanya wabah Covid-19 menjadikan
pembelajaran secara daring dari rumah. Dalam proses pembelajaran tersebut tentunya diperlukan sumber
belajar, salah satunya e-modul. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengembangkan sumber belajar siswa
berupa e-modul suhu dan kalor berbasis pendekatan saintifik berbantuan kvisoft flipbook pada pembelajaran
daring. Penelitian ini menggunakan jenis R&D (Research and Development) dengan model ADDIE yang
hanya menerapkan 4 tahap yaitu tahap analisis, perancangan, pengembangan, dan tahap evaluasi. Data yang
diperlukan berupa data kuantitatif yaitu: 1) data responden angket tentang keperluan sumber belajar yang
disebarkan ke siswa, dan 2) data skor penilaian validasi e-modul oleh validator. Instrumen pengumpul data
penelitian ini berupa angket dan lembar validasi e-modul. Data dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui
validitas dari e-modul. Hasil penelitian didapatkan skor rata-rata validasi keseluruhan e-modul dinyatakan valid
berdasarkan aspek isi, penyajian, kebahasaan dan kegrafisan dengan kategori tinggi yaitu 3,46. Dengan
demikian e-modul IPA berbasis pendekatan saintifik menggunakan kvisoft flipbook pada materi suhu dan kalor
berhasil dikembangkan dengan kriteria valid dan layak digunakan sebagai sumber belajar dalam pembelajaran
daring IPA di Kelas VII SMP.

Kata Kunci: e-modul IPA, pendekatan saintifik, kvisoft flipbook, suhu dan kalor.

Pendahuluan

Era revolusi industri 4.0 telah dirasakan
oleh seluruh dunia termasuk Indonesia. Melalui
Kemenristekdikti mengatakan bahwa pada era
ini pekerjaan di Indonesia 75% melibatkan
kemampuan sains, teknologi, pendidikan, dan
internet of things (Kemenristekdikti, 2018).
Perkembangan pendidikan ini tentunya seiring
dengan perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi. Menurut Nina (2016) untuk
mewujudkan pembelajaran yang mudah
dipahami dan menarik bagi siswa, seorang guru
harus mampu mengikuti perkembangan zaman.

Guru dapat memanfaatkan perkembangan
teknologi ini pada proses pembelajaran, seperti
media pembelajaran, khususnya pada pem-
belajaran fisika yang beragam dapat digunakan
saat proses belajar mengajar. Disamping itu,
munculnya pembelajaran e-learning yang
menggunakan ICT dapat diinovasikan
sedemikian rupa, sehingga pembelajaran lebih
terpusat kepada siswa, karena tidak lagi guru
yang harus menerangkan materi pelajaran

sepenuhnya, tetapi siswa dapat belajar sambil
berkreasi (Indah et al., 2019).

Terlebih lagi adanya wabah seperti
pandemi Covid-19 atau SARS-Cov-2 yang
melanda manusia di Dunia, mengharuskan
pembelajaran dilakukan dalam jaringan
(daring) menggunakan e-learning. Pernyataan
ini didukung Kemendikbud yang mengeluarkan
surat edaran, dirilis pada 24 Maret 2020 tentang
pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa
darurat penyebaran Covid-19. Dalam surat
edaran tersebut dijelaskan bahwa proses
pembelajaran di sekolah dan perguruan tinggi
di Indonesia dilakukan dengan pembelajaran
dari rumah melalui pembelajaran dalam
jaringan (Wahyu, 2020).

Proses belajar mengajar membutuhkan
berbagai cara yang efektif. Salah satunya
mengurangi sumber belajar dari buku agar
siswa tidak merasa bosan, untuk itu siswa dapat
menggunakan modul interaktif berbasis ICT
bagi menunjang pembelajaran dari rumah agar
mengurangi rasa bosan tersebut, dan diharap-
kan dapat menambah ketertarikan belajar dan
menambah kepahaman terhadap konsep fisika,
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sehingga kesulitan belajar fisika dapat teratasi
(Nurita, 2013).

Berdasarkan paparan yang telah dijabar-
kan, maka diperlukan adanya media pem-
belajaran yang tepat dan direncanakan dengan
baik, serta dapat menunjang proses pem-
belajaran daring. Untuk itu perlu dibuat sumber
belajar berbais ICT atau modul elektronik yang
selanjutnya disingkat menjadi e-modul, dimana
e-modul ini diharapkan menjadi solusi yang
tepat untuk memudahkan dalam mempelajari
materi Suhu dan Kalor di SMP secara daring.
Sukendro et al. (2020) mendapatkan bahwa
penggunaan e-learning selama pandemi covid-
19 telah diterapkan di berbagai negara. Menurut
Seprida (2015) media pembelajaran e-modul
termasuk ke dalam jenis fully online e-learning
format, dimana kegiatan proses belajar
mengajar secara menyeluruh dilakukan online
(daring), yang dihubungkan dengan Learning
Management System (LMS). David & Anass
(2020) menjelaskan bahwa penerapan mobile
learning dapat diterima oleh siswa, guru, dan
orang tua baik di perkotaan maupun di daerah
pedesaan, karena pada umumnya mereka sudah
memiliki perangkat elektronik sehingga yang
dapat mengakses e-modul tersebut.

E-modul sebagai sumber atau media
pembelajaran daring dikembangkan dengan
menggunakan aplikasi kvisoft flipbook, sebuah
sistem pengajaran yang menyediakan materi
pembelajaran yang dapat diakses melalui
perangkat elektronik yang dimiliki siswa.
Kvisoft flipbook merupakan software dibawah
lisensi kvisoft corporation yang berdiri pada
tahun 2014. Menurut Hidayatullah (2016)
kvisoft flipbook adalah aplikasi pengembang
media pembelajaran berbentuk buku digital
dengan mengintegrasikan gambar yang ber-
variasi, teks, audio, dan audiovisual, sehingga
sangat cocok untuk membantu siswa dalam
belajar daring. Hasil kajian pengembangan
media pembelajaran menggunakan aplikasi
kvisoft flipbook yang dilakukan Desi et al.
(2017), menyebutkan bahwa pengembangan
media pembelajaran tersebut dapat dijadikan
sebagai bahan ajar, karena telah memiliki
kategori valid. Untuk itu penggunaan aplikasi
kvisoft flipbook sangat berperan besar dalam
pembuatan e-modul. Keunggulan dari media
pembelajaran ini adalah sebagai sumber belajar
daring maupun luring bagi siswa yang dibantu
dengan penggunaan perangkat elektronik siswa
itu sendiri, serta didesain dengan bentuk yang

menarik, baik visual maupun audiovisual
(video), yang dapat memperjelas visualisasi
pembelajaran sehingga siswa tidak jenuh
mempelajari materi yang disajikan dalam e-
modul tersebut (Hidayatullah, 2016).

Menurut Permendikbud Nomor 103 Tahun
2014, menjelaskan bahwa pendekatan saintifik
terdiri dari kegiatan mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi atau mencoba,
menalar atau mengasosiasi, dan meng-
komunikasikan (Kemendikbud, 2014). Oleh
karena itu, e-modul ini dikembangkan
menggunakan pendekatan saintifik yang
mengacu pada kurikulum 2013. Majid &
Rochman dalam Siti et al. (2018) mengungkap-
kan bahwa pengetahuan siswa dapat dibangun
dengan metode ilmiah melalui langkah-langkah
saintis yang ada pada pendekatan saintifik.

Diharapkan dengan dihasilkannya e-
modul ini, dapat memudahkan guru sebagai
fasilitator dalam menyampaikan pembelajaran
secara daring dengan tetap menerapkan
pendekatan saintifik menggunakan kurikulum
2013. Zaharah et al. (2017) mengatakan bahwa
siswa dapat terlibat langsung dalam menemu-
kan fakta dan menggali konsep khususnya pada
pembelajaran IPA fisika melalui pendekatan
ini. Selain itu, penelitian Anggraini (2019)
mengungkapkan bahwa penggunaan e-modul
pada pembelajaran daring dinilai efektif dan
efisien, karena e-modul IPA fisika yang
diintegrasikan dengan keterampilan proses
sains. Untuk itu dapat diketahui, bahwa peng-
gunaan e-modul IPA fisika dapat meningkatkan
kemampuan siswa dibandingkan dengan pem-
belajaran konvensional.

Berdasarkan uraian tersebut, maka dalam
kajian ini menarik untuk dikembangkan e-
modul IPA berbasis pendekatan saintifik
menggunakan kvisoft flipbook pada pem-
belajaran IPA materi Suhu dan Kalor SMP
dengan menguji validasi media tersebut, agar
media tersebut dapat digunakan oleh guru dan
siswa SMP sebagai media pembelajaran daring
ataupun secara luring.

Metode Penelitian

Penelitian pengembangan e-modul IPA
fisika berbasis pendekatan saintifik meng-
gunakan kvisoft flipbook sebagai media
pembelajaran fisika pada materi suhu dan kalor,
dilaksanakan di Laboratorium Pengembangan
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Media Pembelajaran Fisika, Jurusan PMIPA
FKIP Universitas Riau. Penelitian dilaksanakan
pada semester ganjil tahun ajaran 2020/2021.

Jenis penelitian yang digunakan adalah
R&D (Research and Development) dengan
model ADDIE sebagai model pengembangan
yang terdiri dari lima tahap yaitu Analysis
(analisis), Design (perancangan), Development
(pengembangan), Implementation (implemen-
tasi), dan Evaluation (evaluasi). Tahap evaluasi
dalam model ADDIE dilakukan pada setiap
satu bagian tahapan dan juga dapat dilakukan
evaluasi setelah semua tahapan selesai (Robert,
2009). Tahap implementasi tidak dilakukan
pada kajian ini, sehingga hanya sampai pada
tahap pengembangan sesuai keperluan.

Jenis data yang diperoleh yaitu data
kuantitatif, menggunakan skor penilaian dari
lembar validasi yang diisi oleh validator dan
data angket respon siswa yang disebarkan.
Instrumen pengumpul data yang dipakai adalah
angket siswa, terkait kebutuhan e-modul pada
pembelajaran IPA fisika, untuk mengetahui
permasalahan pada pembelajaran daring.
Terdapat 11 pernyataan yang dikemas dalam
google form dan diberikan kepada 30 orang
siswa sebagai responden. Selain itu, terdapat
juga lembar validasi pengembangan e-modul
yang mengacu pada panduan yang dikeluarkan
Depdiknas dengan beberapa modifikasi sesuai
spesifikasi e-modul yang diperlukan (Dep-
diknas, 2008).

Teknis analisa data yang digunakan yaitu
dengan menjumlahkan skor tiap indikator
angket validasi. Kategori penilaian angket oleh
validator menggunakan ketentuan menurut
Tabel 1.

Tabel 1. Skor penilaian angket validasi

Skor Kategori
4 Sangat Baik
3 Baik
2 Kurang
1 Sangat Kurang

Sumber: adaptasi dari (Riduwan, 2015).

Untuk menghitung nilai rata-rata tiap
indikator angket validasi sesuai persamaan
(1). x = (1)

Kemudian menentukan kategori kevalidan dari
skor rata-rata tiap item berdasarkan kategori
penilaian seperti pada Tabel 2.

Tabel 2. Kategori penilaian

Skor rata-rata Kategori3,50 ≤ ̅ ≤ 4,003,00 ≤ ̅ < 3,50 Sangat tinggi
Tinggi

Sumber: adaptasi dari (Riduwan, 2015).

Berdasarkan hasil pengkategorian, maka
dilakukan penarikan kesimpulan dengan cara
menganalisis setiap komponen penilaian e-
modul. E-modul dinyatakan valid apabila setiap
komponen penilaian validasi memiliki skor
minimal 3.00 dan rata-rata skor validasi setiap
komponen memiliki skor minimal 3.00.
Apabila salah satu dari item indikator angket
validasi berada pada interval skor < 3.00, maka
kategori tersebut dinyatakan tidak valid dan
harus dilakukan perbaikan atau revisi pada
indikator tersebut yang selanjutnya divalidasi
kembali sampai memenuhi kategori valid.

Hasil dan Pembahasan

Tahap Analisis (Analysis)
Analisis kebutuhan meliputi analisis tugas

terkait analisis struktur materi, konsep, dan
tujuan pembelajaran melalui studi literatur
untuk mengidentifikasi materi yang relevan
dengan pengembangan media pembelajaran.
Materi IPA di SMP menjadi materi yang dipilih
pada penelitian ini, mengacu kepada kajian
Napsawati (2020) yang menemukan bahwa
pembelajaran IPA di SMP secara daring
menimbulkan masalah baru dalam proses
pembelajaran seperti guru kesulitan dalam
mentransfer materi pelajaran kepada siswa.
Untuk itu dipilihlah materi Suhu dan Kalor di
SMP kelas VII pada semester ganjil.

Selanjutnya analisis keperluan, diperoleh
dari penyebaran angket kepada siswa untuk
memperoleh informasi, dengan memberikan 11
pernyataan yang disebar dalam aplikasi google
form. Angket diisi oleh 30 orang siswa sebagai
responden yang hasilnya menurut Gambar 1.
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Gambar 1. Analisis keperluan terhadap
respon siswa.

Berdasarkan Gambar 1 diketahui per-
sentase hasil angket yang disebar menunjukkan
93,4% responden menyatakan memerlukan
sumber belajar pada pembelajaran daring yang
menyajikan gambar, animasi, dan video
dirangkum dalam e-modul berbasis pendekatan
saintifik pada materi suhu dan kalor di SMP.
Hanya 6,6% responden yang merasa tidak
memerlukan, sehingga data ini menjadi salah
satu dasar pentingnya pengembangan e-modul.

Tahap Perancangan (Design)
Setelah melewati tahap analisis, pem-

buatan e-modul dilanjutkan ke tahap
perancangan yang ditunjukkan pada flowchart
Gambar 2.

Gambar 2. Flowchart perancangan e-modul.

Melalui Gambar 2 dapat dilihat bahwa
perancangan e-modul dikembangkan melalui
tahap mulai sampai pada bagian akhir (selesai),
sebagaimana tertera pada flowchart. Pada tahap
ini juga dibuat garis-garis besar atau outline e-
modul seperti pada Tabel 3.

Tabel 3. Bagian outline e-modul

Bagian Keterangan

Pembuka
Bagian ini berisikan halaman sampul depan, kata pengantar, daftar isi, petunjuk
penggunaan e-modul, tujuan pembelajaran, dan indikator pembelajaran.

Kegiatan
inti

Bagian ini berisikan materi yang akan diajarkan dan bagian ini disusun menjadi
dua bagian pokok bahasan materi yaitu:
 Suhu dan perubahannya
 Kalor dan perubahannya.

Materi memuat pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. Pendahuluan memuat
pertanyaan sebagai pemantik berpikir awal yang disajikan dalam bentuk
peristiwa menarik berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Kegiatan inti terdiri
dari materi berupa teks, video, gambar dan animasi dilengkapi pernyataan yang
memacu rasa ingin tahu siswa. Penutup terdiri dari rangkuman dan soal
evaluasi.

Penutup Bagian penutup berisikan daftar pustaka dan halaman sampul belakang.

3,3%
3,3%
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Berdasarkan Tabel 3, menunjukkan bahwa
outline e-modul terdiri atas 3 bagian yaitu
bagian pembuka, kegiatan inti dan penutup.
Menurut Abdullah et al. (2020), bahwa pada
tahap perancangan dibuat juga rancangan
instrumen penilaian berupa lembar validasi
untuk diisi oleh validator saat dilakukan
validasi e-modul.

Tahap Pengembangan (Development)
Tahap pengembangan dilakukan dengan

merealisasikan apa yang telah dirancang pada
tahap sebelumnya. Hasil tampilan awal e-
modul yang telah dikembangkan ditunjukkan
pada Tabel 4.

Tabel 4. Tampilan e-modul dan penjelasannya

Tanpilan e-modul Penjelasan

Tampilan halaman sampul depan
e-modul yang dibuat dengan
perpaduan desain dan warna yang
menarik, agar menimbulkan minat
siswa untuk membuka dan
mempelajari e-modul.

Tampilan halaman bab I yang
berjudul Suhu dan Perubahannya,
yang berisikan materi, contoh
soal, soal evaluasi yang dikemas
berupa teks, gambar, video dan
animasi seputar suhu dan
perubahannya.

Tampilan evaluasi pada bab I yang
disajikan dalam 2 bentuk, yaitu
dapat diakses secara offline
dengan format swf (seperti
gambar di samping) atau dapat
diakses secara online yang
terhubung ke google form.

Tampilan kegiatan mencoba
(bagian dari pendekatan saintifik)
pada bab kalor dan perubahannya,
dalam bentuk video simulasi
eksperimen yang menjelaskan
tentang perpindahan kalor secara
radiasi. Video tersebut diadaptasi
dari youtube dan disertakan link
sumber agar bisa diakses secara
online.
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Tampilan soal latihan merupakan
bagian dari kegiatan inti materi
bab kalor dan perubahannya yaitu
“Ayo Latihan”.

Tampilan halaman sampul
belakang e-modul yang dibuat
dengan perpaduan desain dan
warna yang menarik, serta
dilengkapi nama pengkaji dan asal
institusi.

Berdasarkan Tabel 4, terlihat bahwa e-
modul dikembangkan sesuai dengan pe-
rancangan yang sebelumnya telah dibuat.
Selanjutnya, e-modul divalidasi oleh validator
yakni 3 orang dosen Pendidikan Fisika FKIP
Universitas Riau yang ahli dibidangnya, untuk
menghasilkan sebuah produk yaitu e-modul
yang valid, baik dari aspek kelayakan
penyajian, isi, kebahasaan, dan kegrafisan. E-
modul divalidasi sebanyak 2 kali.

Hasil validasi awal e-modul menunjukkan
terdapat beberapa indikator penilaian e-modul
yang tergolong rendah. Untuk itu perlu
dilakukan perbaikan berdasarkan masukan dan
saran yang telah validator berikan untuk setiap
aspek penilaian. Selanjutnya dilakukan
perbaikan e-modul pada beberapa aspek sesuai
Tabel 5 berikut, yang menunjukkan hasil
pengembangan sebelum dan sesudah
diperbaiki.

Tabel 5. Tampilan e-modul sebelum dan sesudah revisi

Tampilan e-modul sebelum revisi Tampilan e-modul sesudah revisi

Tidak ada keterangan singkat e-modul pada
halaman sampul belakang.

Penambahan keterangan singkat e-modul
pada halaman sampul belakang.
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Pada “Ayo Latihan” siswa tidak diberi ruang
untuk menjawab soal.

Pada “Ayo Latihan” siswa diberi ruang untuk
menulis jawaban yang terhubung langsung ke
google classroom.

Rangkuman tidak lengkap karena tidak
terdapat formula. Penambahan formula pada rangkuman.

Perlu ditambahkan gambar pada “Ayo
Lakukan” dan juga perlu diberi ruang kepada
siswa untuk menjawab pertanyaan.

Pada “Ayo Lakukan” telah ditambahkan
gambar dan diberi ruang kepada siswa untuk
menulis jawaban yang terhubung langsung ke
Google Classroom.
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Tidak ada identitas penulis, institusi dan
pembimbing pada e-modul.

Penambahan identitas penulis, institusi dan
pembimbing pada e-modul.

Tabel 5 menunjukkan terdapat beberapa
bagian e-modul yang telah diperbaiki ber-
dasarkan masukan dan saran yang telah
validator berikan. Adapun bagian-bagian e-
modul yang diperbaiki terdiri dari identitas
penulis, rangkuman, halaman belakang e-
modul, Ayo Lakukan, Ayo Latihan, contoh

soal, gambar, bagan, dan tabel. Setelah
diperbaiki, e-modul kembali divalidasi oleh
validator. Pada validasi akhir terdapat
perubahan skor yang diberikan oleh validator.
Adapun hasil validasi keseluruhan e-modul
terlihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Grafik skor rata-rata validasi e-modul.

Berdasarkan grafik pada Gambar 3, terlihat
bahwa terdapat perubahan skor rata-rata pada
masing-masing aspek penilaian. Skor rata-rata
mendapatkan skor lebih tinggi pada validasi
akhit. Pada validasi akhir diperoleh skor rata-
rata keseluruhan dengan kategori tinggi yaitu
3,46.

Berdasarkan kategori validitas dari
Riduwan (2015), dimana skor 3,46 tergolong
kategori tinggi dan dinyatakan valid. Hal ini
sesuai dengan penelitian pengembangan media
pembelajaran menggunakan aplikasi kvisoft

flipbook oleh Desi et al. (2017) yang mem-
peroleh hasil pengembangan media pem-
belajaran dengan kategori valid, efektif, dan
tuntas, sehingga dapat digunakan. Kajian Nurul
et al. (2020) juga mendapatkan bahwa
penelitian pengembangan e-modul dengan
aplikasi yang sama memiliki kategori cukup
baik dan sangat reliabel, sehingga e-modul
layak diaplikasikan pada pembelajaran.
Pernyataan ini didukung oleh Taufik (2018)
mengenai kelebihan e-modul, dimana e-modul
ini bisa disimpan dalam perangkat elektronik,

0

1

2

3

4

Aspek
Kelayakan Isi

Aspek
Kelayakan
Penyajian

Aspek
Kelayakan

Kebahasaan

Aspek
Kelayakan
Kegrafisan

3,5 3,54 3,4 3,41
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sehingga bisa menjadi sumber belajar digital
yang lebih baik, apabila dibandingkan dengan
modul cetak pada umumnya.

Isi materi e-modul didukung oleh teori
konstruktivisme yang bertujuan agar konsep
baru yang ditemukan siswa nantinya dapat
diterapkan dan diintegrasikan dengan konsep-
konsep lainnya yang telah ditemukan. Hal ini
didukung dengan penelitian Rebecca & Jeremy
(2020), yang mengatakan bahwa penggunaan e-
modul memungkinkan siswa untuk lebih
terlibat lebih aktif dan juga terlibat dalam
pembelajaran mereka sendiri dengan konten
yang tersedia di e-modul.

E-modul juga dikembangkan berbasis
pendekatan saintifik, yang mana bersesuaian
dengan hasil kajian Dahlia et al. (2019) yang
menyatakan bahwa pendekatan saintifik dalam
pembelajaran e-learning lebih baik dibanding-
kan dengan pendekatan saintifik dalam pem-
belajaran konvensional. Selain itu Nur Pajr et
al. (2017) mengungkapkan bahwa pemahaman
konsep siswa dapat meningkat pada proses
pembelajaran, karena menggunakan e-modul
berbasis pendekatan saintifik. Dengan adanya
pendekatan ini memberikan keterkaitan
langsung kepada siswa, sehingga dapat
menemukan konsep dan menggalinya ber-
dasarkan fakta yang ditemukan (Sufairoh,
2016). Metriana (2020) mendapatkan bahwa
penggunaan e-modul dalam pembelajaran
daring sangat membantu guru untuk
menyampaikan pembelajaran yang menarik
perhatian siswa. Selain itu, penggunaan e-
modul interaktif merupakan metode yang
efektif untuk pengajaran e-learning (Joanne et
al., 2020).

E-modul yang dihasilkan dapat diakses
menggunakan perangkat elektronik seperti
laptop atau hand-phone dengan melakukan
instalasi aplikasi e-modul terlebih dahulu ke
dalam perangkat elektronik. E-modul yang
dihasilkan dilengkapi dengan berbagai sumber
belajar dalam bentuk teks, gambar, illustrasi,
animasi, video, bersifat interaktif dan berbasis
pendekatan saintifik. E-modul memenuhi
kategori valid, sehingga layak digunakan
sebagai sumber belajar di Kelas VII SMP pada
materi suhu dan kalor. E-modul dapat
digunakan baik pada masa pandemi melalui
pembelajaran daring, maupun pada saat
pembelajaran di luar jaringan (luring) yaitu di
kelas, apabila tersedia perangkat elektronik
yang memadai.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengembangan e-modul
dengan skor rata-rata validasi 3,46 yang
mencapai kategori tinggi, maka e-modul
dinyatakan valid dari aspek penyajian, isi,
kebahasaan, dan kegrafisan. Oleh karena itu, e-
modul IPA SMP berbasis pendekatan saintifik
menggunakan kvisoft flipbook pada materi suhu
dan kalor, telah berhasil dikembangkan dan
layak digunakan sebagai sumber belajar secara
daring dalam pembelajaran IPA di kelas VII
SMP.

E-modul IPA yang telah dikembang-kan,
dapat dilakukan uji praktikalitas dan uji
efektifitas di sekolah sebagai salah satu sumber
belajar dengan sistem digital yang dapat
digunakan di SMP.
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